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ABSTRAK

Tugas muadzin adalah yang mengumandangkan adzan pada saat masuknya
waktu sholat tiba dan dilakukan di masjid. Adzan adalah suatu kegiatan ibadah
kepada Allah SWT. Pada zaman sekarang pengurus masjid khususnya di masjid-
masjid besar mengangkat seorang muadazin dan menjadikan muadzin itu suatu
pekerjaan yang mendapatkan upah untuk kebutuhan hidup, maka ini tentu
bertentangan dengan hadits Nabi Muhammad SAW yang melarang muadzin
meminta upah dari adzan tersebut, sehingga ini suatu menjadi permasalahan, apakah
Islam membolehkan suatu pekerjaan muadzin menerima upah dari kegiatan adzan
yang bersifat ibadah. Inilah yang menjadi kosentrasi penulis apakah upah yang
diterima oleh muadzin adalah upah yang sah atau bathil. Jika dilihat antara timbal
balik antara pengurus masjid dengan muadzin masjid, maka adanya pemanfaatan atas
jasa yang diberikan muadzin kepada masjid. Lalu apakah upah yang diberikan oleh
pengeolal Masjid Agung Baitussalam Purwokerto kepada muadzin dikatakan sah
dalam Pandangan Islam. Maka perlulah di teliti secara mendalam dan menyeluruh
dalam pemberian upah dari pengurus masjid kepada muadzin masjid.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan studi
kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian, suatu tempat yang
dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki suatu masalah yang terjadi. Pendekatan yang
dilakukan adalah pendekatan yuridis sosiologis mengenai bagaimana suatu hukum
diterapkan dalam kehidupan masyarakat.

Hasil penelitian yang didapat penulis dalam penelitian ini adalah bahwa Islam
membolehkan muadzin masjid menerimaan upah dari pengurus masjid, karena
muadzin tidak meminta upah kepada pengurus masjid akan tetapi pengurus masjid
sendiri yang bersifat inisiatif memberi upah kepada muadzin. Karena adanya
pemberian upah sehingga terjadi perjanjian dan kesepakatan antara pengurus masjid
dengan muadzin yang keduanya mempunyai hak dan kewajiban memenuhi kontrak
yang disepakati dan upah yang diberikan dari Pengurus Masjid Agung Baitussalam
Purwokerto kepada muadzin masjid, menjadikan hal ini suatu kegiatan muamlah
dalam akad ijarah. Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis bahwa akad
ijarah yang dilakukan pengurus masjid dengan muadzin masjid sah menurut Hukum
Islam. Alasannya adalah bahwa rukun, syarat ijarah telah dipenuhi antara kedua
belah pihak dan perjanjian yang dilakukan sudah terealisasikan yaitu antara
pengelola masjid sebagai musta jir dan muadzin sebagai mu Jir.

Kata Kunci : Upah, Muadzin, ljarah, Musta’jir
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang di turunkan oleh Allah SWT melalui Nabi
Muhammad SAW. Islam dibangun atas lima dasar yakni syahadat, sholat, zakat,
shaum, dan terakhir ibadah haji.

Pada saat Nabi Muhmmad SAW Isra’miraj , beliau menerima perintah Allah
SWT berupa sholat lima waktu. Sholat secara bahasa yang berarti rahmat dan doa.'
Shalat merupakan salah satu pilar utama dalam Islam, karenanya sholat dianggap
menjadi tiang Agama Islam. Jika tiang tersebut runtuh maka runtuhlah agama
seseorang._g.2 Sholat yang dilakukan oleh umat Islam di masjid tentu lebih baik jika di
bandingkan dengan yang dilakukan di rumah.

Tanda masuknya waktu sholat adalah berkumandanganya adzan di masjid.
Masjid merupakan kata benda dari kata “sajada” yang berarti tempat sujud.’ Setiap
kali mendengar kata “Masjid”, maka kita langsung tertuju pada sebuah bentuk
bangunan dengan mihrab yang menonjol ke depan dan kubah yang menjulang tinggi
keatas, dan sebuah bangunan yang menjadi pusat peradaban umat Islam.

Pada zaman Nabi Muhammad SAW masjid merupakan center of activity bagi
umat Islam, bukan hanya hal ibadah semata.® Akan tetapi masjid menjadi pusat

kegiatan umat Islam sepertdi berdakwah, menyusun strategi perang, dan menyatukan

' Ahmad Azhar Basyir, Falsafah Ibadah dalam Islam, (Yogyakarta: UII Pres, 2001), him. 46.

* Ibnu Hasan, Shalat kok masih Maksiat?, (Depok: Kaysa Media, 2013), hlm. 19.

3 Moh. Raqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid, (Y ogyakarta: Grafindo, 2005), hlm. 71.

* Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa,
2001), hlm. 5.



umat Islam. Pada awal masa perjuangan menyebarkan Islam, Nabi Muhammad SAW
bersegera membangun masjid terlebih dahulu sebelum membangun hal yang
lainnya.’

Jika dilihat, peran masjid paling utama adalah membangunkan semangat
beragama dan keimanan umat Islam, disamping itu masjid juga untuk menjadi
perekat umat Islam. Dengan demikian, baik buruknya suatu tatanan masyarakat
muslim bergantung pada berfungsi atau tidaknya peranan masjid.

Memperhatikan arti pentingnya peran masjid dalam kehidupan, maka masjid
harus dikelola dengan baik dan benar, hal yang penting dalam pengelolaan masjid
yaitu peran seorang muadzin, karena muadzin adalah seorang yang
mengumandangkan adzan di masjid lima kali dalam sehari maka butuh perhatian
khusus oleh pengurus masjid dalam pengadaan muadzin, terlebih lagi jika masjid
yang di kelola adalah masjid-masjid besar tentu butuh muadzin yang khusus dan
terjadwal agar dalam pelaksanaan sholat jamaah tepat waktu.

Pengurus masjid memberi upah kepada muadzin karena jasa yang diberikan
dan upah yang di dapat muadzin dari pengurus masjid merupakan suatu timbal balik
berupa adanya pemanfaatan jasa yang diberikan muadzin kepada masjid maka terjadi
kegiatan muamalah antara muadzin dan pengurus masjid. Lalu apakah pekerjaan
muadzin masjid berhak mendapat upah dari pengurus masjid, karena adzan

merupakan kegiatan ibadah kepada Allah SWT. Maka upah yang di dapat muadzin

> Anonim, The Mujid (Its Role and Etiquette), (India: Idara Isha’at-e Diniyat, 1997), fter.
Supriyanto Abdullah, hlm. 1



menjadi suatu permasalahan karena kegiatan adzan yang dilakukan muadzin masjid
dilarang mendapatkan upah seperti dalam hadits Nabi Muhammad SAW:

Qu&;;@i\sau:q’)&@;M\@i;}_Z;):;;i\mu;siiswuszs(wwgs@}zuﬁs
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“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami
Hammad telah mengabarkan kepada kami Sa'id Al-Jurairi dari Abu Al-'ala’ dari
Mutharrif bin Abdullah dari Utsman bin Abi Al-'Ash dia berkata; Aku pernah
berkata; Wahai Rasulullah, jadikanlah saya sebagai imam kaumku! Beliau
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu adalah imam mereka, dan jadikanlah
makmum yang terlemah di antara mereka sebagai pertimbangan (ketika mengimami
shalat), dan jadikanlah muadzin dari orang yang tidak mengambil upah
adzannya."(H.R. Abu Daud).’

)A‘ u\d\."aua\.d\‘;!\ uLux:ucL}uAj\ucua.u\uceum\ud).m:}é}AM)y\Luhi&uh
uwuhwcy\dlﬁ\ﬁ\mb\écJ;b&’bd}na;.ﬂu\elujé\.d; \‘_;mén‘dyjé‘dg.cu
QA}A;\WU\);\Q\AY\‘;;UJJA\ _\;l,gu\ \ﬁﬁ#\&\@\&&d@\j@yu&qp

(e sill ol 5y ) 43l b il

“telah menceritakan kepada kami Hannad berkata; telah menceritakan kepada kami
Abu Zubaid -yaitu Abtsar bin Al Qasim- dari Asy'ats dari Al Hasan dari Utsman bin
Abu Al 'Ash ia berkata; "Amanah terakhir yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam berikan kepadaku adalah agar aku mengangkat seorang mu'adzin yang
tidak mengambil upah dari adzannya tersebut." Abu Isa, "Hadits Utsman ini
derajatnya hasan shahih. Pengamalan terhadap hadits ini menurut ulama adalah,
bahwa mereka memakruhkan bagi tukang adzan mengambil upah atas adzannya, dan
mereka lebih menyukai jika mereka (mu'adzin) mengharapkan pahala dari adzan
yang ia lakukan." (H.R. Ahmad Tirmidzi).”

d}u)buhd\suaw\‘f\\wuu.u:&;M\@\&&)ﬂ\&d&;@.\;d\&@\ﬂ;bhdh
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“berkata; telah menceritakan kepada kami Abdushshomad berkata; telah
menceritakan kepada kami Hammad dari Al Jurairi dari Abu Al Ala'i dari 'Utsman

5 Abu Daud, Kitab : Shalat, Bab : Upah adzan, Kitab 9 Imam, (Lidwa Pusaka i-Software,
Keriss IT Developer, 2009), No. Hadist : 447

" Tirmidzi, Kitab : Shalat, Bab : Dimakruhkan muadzin meminta upah, (Lidwa Pusaka i-
Software, Keriss IT Developer), No. Hadist : 193.



bin Abu Al Ash berkata; Wahai Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam jadikanlah aku
imam kaumku! Lalu (Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam) berkata 'Engkau imam
mereka dan teladanilah orang terlemah di antara mereka, dan ambillah seorang
muadzin yang tidak mengambil upah atas adzannya."( H.R. Ahmad bin Hanbal ).*

ur-c«)\—d\@\u:;‘_g)a)aj\m\.\ahdlﬁé\.‘duu.a&u;uhduuhsL\Jdadlﬁuu.\lwu.\m\b).\;\
(wumwb\”) \Pmm‘;;hinjmfm\,

“Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Sulaiman dia berkata; telah
menceritakan kepada kami 'Affan dia berkata; telah menceritakan kepada kami
Hammad bin Salamah dia berkata; telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Al-
Jurairi dari Abu Al-'Alaa dari Mutharrif dari 'Utsman bin Abul 'Ash dia berkata;
"Aku pernah memohon, 'Wahai Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam, jadikan aku
sebagai imam kaumku? ' Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam menjawab, 'Kamu
imam mereka dan perhatikan orang yang paling lemah serta jangan menjadikan
muadzin yang mengambil upah dari adzannya."(H.R. Nasa'i ).’

Dari hadits di atas jelas bahwa larangan kepada muadzin meminta upah dari
perbuatan atau pekerjaan yang berupa adzan, maka kita akan mendapati sebagian
pengurus masjid yang memberi upah kepada muadzin dan bahkan pengurus masjid
sengaja mengngakat muadzin untuk di pekerjakan.

Pada zaman sekarang semua yang berkaitan dengan keahlian ataupun bakat
bisa bermanfaat bagi seseorang untuk mencari penghasilan termasuk suara adzan
yang indah bisa menjadi pendapatan bagi muadzin karena di pekerjakan oleh
pengurus masjid, lalu apakah pekerjaan seorang muadzin bisa dikatakan suatu
keahlian yang layak untuk diberi upah oleh pengurus masjid.

Salah satu masjid yang mempekerjaan seorang untuk menjadi muadzin ialah

Masjid Agung Baitussalam Purwokerto dan pengurus masjid yang meberi upah

8 Ahmad bin Hanbal, Kitab : Musnad penduduk Madinah, Bab : Hadits, Utsman bin Abu Al
'Ash Ats Tsaqafi Radliyallahu ta'ala 'anhu, (Lidwa Pusaka i-Software, Keriss IT Developer) , No
Hadist : 15679.

’ Nasa'i Kitab : Adzan, Bab : Mengambil muadzin yang tidak, meminta upah dalam adzannya,
(Lidwa Pusaka i-Software, Keriss IT Developer), No. Hadist : 666.



kepada muadzin masjid. Muadzin yang terdapat di Masjid Agung Baitussalam
Purwokerto ada dua orang yakni Bapak Azis Subarkah dan Bapak Ahmad Riyadhi
Beliau telah empat tahun sejak tahun 2013 menjadi muadzin di Masjid Agung
Baitussalam Purwokerto, dan setiap bulan mereka mendapat gaji. Azis Subarkah
mendapatkan 1.650.000 per/bulan dan Ahmad Riyadhi mendapatkan upah 1.650.000
per/bulan, yang memberikan upah ialah pihak pengurus masjid melalui pak Agus
karena beliau sebagai bendahara yang mengurusi semua upah kepada para pekerja
yang ada di Masjid Agung Baitussalam.

Dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengakat masalah
tersebut dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemberian Upah
kepada muadzin Masjid” (Studi Kasus Masjid Agung Baitussalam
Purwokerto).

B. Penegasan Istilah
1. Tinjauan Hukum Islam
Yang dimaksud tinjauan Hukum Islam disini adalah tinjauan hukum yang
bersumber dari Al-Qur’an, Al hadits dan pandangan para ulama mazhab
mengenai sistem upah yang digali dari dalil-dalil terperinci.'
2. Upah
Adalah uvang yang di bayarkan sebagai pembalasan jasa atau pembayaran

tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. '’

' Muhammad Iqgbal, Figih Siyasah, konstetual Doktrin Politik Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2000), him. 44.
" Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia QT Media



3. Muadzin masjid
Adalah orang yang mengumandakan adzan di masjid sebagai tanda
masuk waktu sholat telah tiba. "2
Penulis memberikan batasan-batasan istilah terhadap penulisan skripsi ini
yang penulis beri berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemberian Upah
kepada muadzin masjid” (Studi kasus Masjid Agung Baitusallam Purwokerto).
Supaya tidak terlalu luas dalam pembahasanya serta tidak terjadi kesalah pahaman
mengenai judul pembahasan skripsi tersebut sehingga penulis memfokuskan kajian
skripsi berdasarkan tinjauan Hukum Islam terhadap pemberian Upah kepada
muadzin masjid.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah di sampaikan di atas maka permasalahan yang ada
pada skripsi ini adalah “bagaimana Sistem pemberian upah kepada Muadzin di
Masjid Agung Baitusallam Purwokerto dalam akad jarah 7
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitain
Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana tinjauan
Hukum Islam terhadap penguupah muadzin masjid.
2. Kegunaan penelitian
a. Secara teroritik, penelitian ini berguna untuk mengetahui persepktif
Hukum Islam tentang sistem upah dalam akad ijarah pada seorang

muadzin.

"2Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia QT Media



b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan
kesadaran kepada masyarakat secara umum terkait hukum pemberian
upah kepada seorang muadzin.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian ini meliputi jenis penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, dan analisis data.
1. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan.

Penelitian lapangan merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan
realistik apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat. Jadi
mengadakan penelitian mengenai beberapa masalah aktual dengan kata lain,
penelitian lapangan ini pada umumnya bertujuan untuk memecahkan masalah-
masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari."

2. Sumber Data

Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ini yang akan penulis jadikan
sebagai pusat informasi pendukung yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber
data tersebut adalah:

a. Sumber Data Primer

Jenis data primer adalah data pokok yang berkaitan secara langsung
dengan objek penelitian. Sedangkan sumber data primer adalah sumber data
yang memberikan data penelitian secara langsung. Data diperoleh dari Badan

Pengelola Masjid Agung Baitussalam. Dengan kata lain, data ini merupakan

data murni yang diperoleh dari hasil penelitian secara langsung, yaitu berupa

13 Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amala, (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), hlm.



dokumen-dokumen, peraturan kerja, surat perjanjian kerja (SK), arsip-arsip,
dan lain sebagainya,
b. Data Sekunder

Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan sebagai
pendukung data pokok, atau sumber yang mampu memberikan informasi
tambahan yang dapat memperkuat data pokok. Data ini diperoleh bukan
melalui sumber asli yang memuat informasi. Dengan kata lain data sekunder
akan diperoleh melalui karya-karya atau tulisan-tulisan yang berhubungan
dengan pengupahan.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Dokementasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Dokumen yang akan
penulis teliti adalah Surat Keputusan (SK)."

b. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan organisasi, motivasi,
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai. Wawancara ini

dilakukan oleh peneliti kepada atau pihak yang bersangkutan yang bisa

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1993), him. 131.



dijadikan informasi’> untuk memperoleh data tentang pelaksanaan upah

muadzin di Masjid Agung Baitussalam.

c. Metode Observasi

Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrument.'® Dalam metode ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap
sistem pemberian upah kepada muadzin.

4. Metode Analisis Data
Suatu cara dalam mensistematiskan apa yang sedang diteliti dan mengatur
hasil wawancara agar peneliti dapat menyajikan apa yang didapatkan kepada
orang lain.
F. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu wuraian secara sistematis mengenai
keterangan-keterangan yang diperoleh dari telaah pustaka dan ada hubungannya
dengan penelitian terdahulu arti pentingnya ladasan penelitian.

Sohari Sahrani dalam bukunya Fikih Muamalah menjelaskan mengenai akad
ijarah harus memenuhi rukun yang harus ada dalam pembentukan ijarah, dan
menjelaskan bahwa penerimaan upah muadzin tidak diperbolehkan.

Sofyan Harahap dalam bukunya, Menjelaskan Manajemen Masjid. Bagaiman
masjid itu difungsikan dan dikelola dengan baik dengan manajemen yang rapih dan
tersusun. Sehingga masjid dapa berfungsi semestinya bukan hanya sebagai ritual

ibadah semata.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., him.126.
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..., hlm.199.
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Begitu juga karya tulis yang berkaitan dengan masjid Peran dan Fungsi
Masjid,yang ditulis oleh Supriyanto Abdullah. Bahwa masjid bukan hanya sebagai
tempat ibadah semata melainkan juga sebagai pusat peradaban dan pengembangan
budaya serta sarana untuk menyatukan umat.

Mardani dalam bukunya Figh FEkonomi Syariah menjelaskan mengenai
pengertian ijarah. Menurutnya, ijarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang
dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa. Atau ijarah adalah transaksi sewa
menyewa atas suatu barang dan atau upah mengupah atas suatu jasa dalam waktu
tertentu melalui pembayaran sewa atau upah jasa.17

Rachmat Syafei dalam bukunya Figih Muamalah, menjelaskan mengenai
arti-arti dari akad ijarah. Salah satunya, ijarah adalah mengambil manfaat tenaga
manusia,Ada pula yang menerjemahkan sewa-menyewa, adalah mengambil manfaat
dari barang."®

Abdul Azis Dahlan dalam bukunya Emnsiklopedi Hukum Islam, menjelaskan
mengenai beberapa pengertian ijarah. Salah satunya adalah ijarah sebagai transaksi
terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat mubah dan bisa dimanfaatkan
dengan upah tertentu.'’

Abdur Rahman IDoi dalam bukunya Muamalah Syariah III, menjelaskan
tentang ijarah. ljarah adalah Ketika satu pihak menjual jasa kepada orang lain dari

harta yang bergerak untuk mendapat upah disebut al- ijarah.*

'7 Mardani, Figh Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), hlm. 247.

'8 Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 122.

' Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam jilid 1II. (Jakarta: Ichtar Baru Van Hoeve,
1997), hlm. 660.

2% Abdur Rahman I Doi, Muamalah Syari’ah III cet. ke-1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him. 41.
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Ismail Nawawi dalam bukunya Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer,
menyebutkan rukun dan syarat pengupahan, yaitu: (1) Lafadz, kalimat itu harus
mengandung arti izin kepada orang yang akan bekerja. (2) Orang yang menjanjikan
upah. Dalam hal ini orang yang menjanjikan upah itu boleh orang yang memberikan
pekerjaan itu sendiri atau orang lain. (3) Pekerjaan yang akan dilakukan. (4) Upah.
Upah harus jelas, berapa yang akan diberikan sesuai dengan transaksi yang telah
dilakukan.”'

Dalam buku Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, Abdul Ghofur Anshori
menjelaskan hak dan kewajiban para pihak yang melakukan akad ijarah. Salah satu
hak dari pihak yang menyewakan adalah berhak atas uang sewa yang besarnya sesuai
dengan yang telah diperjanjikan.”

Penulis juga menelaah karya tulis saudara Sairi mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau. Dalam karyanya Sairi membahas “Pelaksanaan
Al-Ujrah Ala At-Tho’ah Menurut Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Kel.
Tangkerang Timur Kec. Tenayan Raya Pekanbaru).” Dalam skripsi tersebut saudara
Sairi membahas keadaan pelaksanaan al-Ujrah ala at-Tho’ah di Kelurahan
Tangkerang Timur, Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, yang berjalan tidak
dengan lancar. Hal ini karena adanya para ustad atau pendakwah yang dalam
berdakwahnya hanya memilih milih Masjid atau Mushalla. Mereka juga hanya

memilih yang honornya besar. Lebih dari itu, pengurus Masjid atau Mushalla masih

2! Ismail Nawawi, , Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2012), hlm. 189.

2 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2010), hlm. 73.

23 Sairi “Pelaksanaan Al-Ujrah Ala At-Tho’ah Menurut Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus
di Kel. Tangkerang Timur Kec. Tenayan Raya Pekanbaru), Skripsi (Riau: Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2013)



12

ada yang memahami bahwa menerima upah atas ibadah itu tidak dibolehkan didalam
Agama Islam, Hal ini yang kemudian menimbulkan adanya dampak positif dan
negatif terhadap aktivitas pelaksanaan keagamaan di Kelurahan Tangkerang
Timur,Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Setelah melakukan penelitian
tentang pelaksanaan al-Ujrah ala at-Tho’ah (upah atas ibadah) di Kelurahan
Tangkerang Timur dan meninjaunya dengan pandangan menurut hukum Islam,
Saudara Sairi memperoleh jawaban bahwa “pelaksanaan al-Ujrah ala at-Tho’ah
(upah atas ibadah) di Kelurahan Tangkerang Timur itu boleh (mubah).

Penulis juga menelaah tulisanya salah satu karya mahasiswa TAIN Wali
Songo Semarang atas nama Afifah Nurul Jannah membahas “Tinjauan Hukum Islam
Tentang Pelaksanaan Upah Karyawan Di Masjid Agung Jawa Tengah”. Dalam
skripsi tersebut dibahas tentang pengupahan karyawan masjid pada Masjid Agung
Semarang.>* Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kebijakan pengupahan
yang terdapat dalam Peraturan Kepegawaian Badan Pengelola Masjid Agung Jawa
Tengah sampai saat ini belum terealisasi sepenuhnya. Namun, pihak Masjid Agung
Jawa Tengah masih tetap memperhatikan hak-hak karyawan yang mesti mereka
peroleh, yaitu meliputi: upah pokok, upah lembur, dan uang insentif sesuai dengan
pekerjaan masing-masing, serta dana sosial sebagai wujud kepedulian masjid
terhadap para karyawannya. Meskipun pada dasarnya masjid termasuk lembaga non
profit, yang kebijakan pengupahannya diatur dalam Undang-Undang, Namun kini,

hal tersebut sudah ada perencanaan yang nantinya upah, pangkat serta golongan

2 Afifah Nurul Jannah, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Upah Karyawan Di
Masjid Agung Jawa Tengah”, Skripsi (Semarang: Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang,
2009)
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karyawan akan disesuaikan dengan Peraturan Pengupahan yang berlaku. Sedangkan
dilihat dari akad ijarah yang dilakukan oleh pihak Masjid Agung Jawa Tengah
sebagai mustajir dan karyawan sebagai mujir sudah sesuai dengan prinsip Islam,
yang mana dalam akad atau Surat Keputusan telah menerangkan jenis pekerjaan,
waktu, tenaga, serta upah secara jelas.
G. Sistematika Penelitian
Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman dalam pembahasan dan
analisa terhadap permasalahan yang akan diangkat, maka skripsi ini disusun dengan
sistematika sebagai berikut:
Bab I. PENDAHULUAN
Memuat tentang Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan
Masalah, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Kajian Pustaka.
Bab II. LANDASAN TEORI TENTANG SISTEM AKAD DAN UPAH
Beberapa pembahasan yang meliputi: Konsep Akad, Pengertian Akad, Objek
Akad, Berakhirnya Akad, Konsep I[jarah, Pengertian [ljarah dan Macam-
macam Jjarah, Dasar Hukum Jljarah, Rukun ijarah dan Syarat- Syarat ijarah,
Hak dan Kewajiban Mu jir dan Musta jir, Pembatalan dan Berakhirnya akad
ljarah, Konsep Masjid, Pengertian Masjid, Fungsi Masjid.
Bab III METODE PENELITIAN
Memuat jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian, mencari sumber data
dan melakukan teknik pengumpulan data dengan cara Observasi, Wawancara,

Dokumentasi, Teknik Analisis Data.
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Bab IV PENELITIAN DAN ANALISIS
Beberapa pembahasan yang meliputi: Posisi Masjid Agung Baitussalam
Purwokerto, Kontrak Mustajir dan Mujir , Mus tajir (pengurus masjid) dan
mu jir (muadzin masjid), Pekerjaan Muadzin Masjid, Sistem Upah Muadzin
Masjid, Kontrak Kerja Muadzin Masjid

Bab V KESIMPULAN

Berisi meliputi Kesimpulan, Saran-Saran, Kata Penutup.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah memberikan pengantar dan beberapa uraian secara terpadu, serta
meneliti terhadap suatu masalah, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa upah yang di
dapat oleh muadzin bukan suatu permintaan dari muadzin kepada pengurus masjid
melainkan adanya pemberian upah yang bersifat inisiatif dari pengurus masjid maka
diperbolehkan menerima upah yang di dapat muadzin.

Pekerjaan muadzin masjid dapat dikatakan adanya suatu pemanfaatan jasa
yang diberikan kepada pengurus masjid, sehingga terjadi perjanjian dan kesepakatan
antara pengurus masjid dan muadzin dalam hal ini berupa akad ijarah .

Maka akad ijarah yang dilakukan antara kedua belah pihak yaitu Pengurus
Masjid Agung Baitussalam dengan muadazin, serta adanya pemanfaatan jasa dan
sistem pemberian upah kepada muadzin masjid sehingga penulis berkesimpulan
bahwa akad ijarah tersebut sudah sesuai dengan syariat Islam dimana telah
terpenuhinya rukun dan syarat ijarah lalu adanya perjanjian kontrak yang disepakati
dengan adanya Surat Keterangan (SK) yang dikeluarkan oleh Pengurus Masjid
Agung Baitussalam, dan dalam perjanjian tersebut disebutkan jenis pekerjaan serta
upahnya dengan jelas dan sistem upah yang telah ditetapkan dalam Peraturan
Kepegawaian Badan Pengelola Masjid Agung Baitussalam kepada muadzin yaitu
meliputi: Gaji pokok, Tunjangan Hari Raya, Uang Makan,, Hak Cuti, Jaminan Sosial

Pegawai telah terealisasi sepenuhnya.

62
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Adanya hak dan kewajiban dalam hal ini yaitu berupa jasa yang diberikan
dari muadzin kepada pihak Masjid Agung Baitussalam, dan pemberian upah yang
diterima oleh muadzin dari pihak Pengurus Masjid Agung Baitussalam, yang telah
dilaksanakan anatar kedua belah pihak dan adanya musta’jir, dalam hal ini yaitu
Pengurus Masjid Agung Baitussalam dan mujir yaitu Muadzin Masjid, maka
pelaksanaan upah yang diberikan kepada muadzin dikatakan sah karena sudah sesuai
dengan akad ijarah.

Apabila kita melihat realita kehidupan pada saat ini, dimana semua orang
butuh pekerjaan untuk mencari nafkah dan semua jasa bisa menjadikan suatu
pekerjaan yang menghasilkan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan kehidupan,
termasuk pekerjaan muadzin yang memberikan jasanya berupa suara.

Penulis berpendapat bahwa menerima upah dari pekerjaan muadzin sah-sah
saja dan diangap boleh karena walaupun adzan adalah suatu bentuk ibadah kepada
Allah namun tidak merusak niat ibadah tersebut, maka muadzin berhak mendapatkan
upah untuk mencukupi kebutuhan hidupnya, tetapi jika muadzin adalah seorang yang
sudah mampu dalam finansial maka muadzin tidak berhak menerima upah dan
penulis berkesimpulan bahwa memberikan upah kepada muadzin diperbolehkan dan
tidak melanggar Syariat Islam
B. Saran-saran

Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan di atas, ada hal-hal yang perlu
dipertimbangkan:

1. Meskipun konteksnya adalah muadzin yang berkumandang adzan itu suatu

kegiatan bersifat beribadah kepada Allah, tetapi muadzin juga berhak
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mendapatkan upah yang layak atas jasanya karena jika tidak ada muadzin
mungkin masjid-masjid akan terbengkalai dari masuknya waktu sholat yaitu
adzan karena semua orang sibuk mencari rezeki untuk mencukupi
kebutuhannya dengan layak maka sekiranya pengurus masjid tidak
mengkesampingkan kebutuhan yang layak untuk seorang muadzin masjid.
2. Untuk pengurus masjid setidaknya bisa menambah muadzin lagi agar
memberikan kemudahan kepada muadzin jika diantara muadzin mendapat
uzhur atau halang dalam melaksanakan tugasnya.
3. Untuk muadzin, meskipun mereka tetap menerima upah atas tugasnya
tersebut, hendaknya tugas yang mereka lakukan itu tidak dijadikan sebagai
suatu pekerjaan untuk mendapatkan materi semata tetapi juga harus
mempunyai niat tulus iklas karena Allah biarlah upah yang di dapat menjadi
bonus karena telah memakmurkan masjid.
C. Penutup

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT, serta
shalawat dan salamNya semoga tetap dilimpahkan kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad SAW, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari bahwa
penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, hal ini semata-mata merupakan
keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis miliki. Maka dari itu saran dan kritik
konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.
Dengan teriring do'a penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Amiin.
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